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IHSG ditutup menguat (+1.10%) ke level 6,108.21 pada perdagangan Kamis kema-
rin (16/7) dengan saham ASII (+5.15%), BMRI (+2.62%), dan BBCA (+1.63%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, UNTR (-1.73%), VKTR (-2.80%), dan AMRT (-
2.21%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 
283.41bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 1.22tn. Dari 
sisi sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Technology men-
catat penguatan tertinggi (+1.94%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.20%) ke level 52,552, 
S&P500 terkoreksi (-0.51%) ke level 7,533, dan Nasdaq tertekan (-1.47%) ke level 
25,881. Aksi beli asing ke pasar saham domestik pada saham perbankan dan 
emiten komoditas termasuk transaksi nego lebih dari IDR 1.00tn asing untuk 
pengambilalihan saham PKPK. Hal ini mendorong indeks ETF EIDO (+1.33%) dan 
MSCI Indonesia (+1.55). 

Tower Bersama Infrastructure (TBIG) akan menambah kegiatan usaha baru beru-
pa Network Access Point (NAP) berkode KBLI 61107 melalui anak usaha utaman-
ya, Tower Bersama (TB), guna memperkuat ekosistem infrastruktur digital di luar 
bisnis penyewaan menara. TB berkontribusi lebih dari 20.00% terhadap pendapa-
tan konsolidasian, penambahan usaha ini tergolong transaksi material sehingga 
wajib memperoleh persetujuan pemegang saham dalam RUPS 24 Agustus 
mendatang. Model bisnis NAP dirancang sebagai platform transit internet grosir 
(wholesale IP transit) dengan target pelanggan ISP Tier 2-3 dan korporasi, me-
manfaatkan sinergi aset grup berupa jaringan serat optik lebih dari 60,000 km, 
menara, dan data center. Kebutuhan investasi awal sebesar IDR 47.40bn ber-
sumber dari kas internal sehingga tidak menambah utang maupun mengubah 
struktur permodalan. Berdasarkan studi kelayakan KJPP MPR untuk proyeksi 2026
-2041, rencana ini menghasilkan Internal Rate of Return (IRR) 18.65% (di atas 
tingkat diskonto 10.16%), Net Present Value (NPV) positif IDR 37.83bn, Profitabil-
ity Index 1.86x, dan payback period sekitar 7 tahun 4 bulan sehingga dinilai layak.  

Pinago Utama (PNGO) akan menjadi sasaran penawaran tender wajib (MTO) yang 
digelar pengendali barunya, AEP Nusantara Holdings Limited, atas maksimal 
13.59 juta saham milik pemegang saham publik atau setara 1.74% dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh, dengan harga MTO Rp 3,584 per saham dengan 
total nilai transaksi maksimal mencapai IDR 48.69bn. Periode MTO berlangsung 
16 Juli hingga 14 Agustus, menyusul akuisisi 767.66 juta saham atau 98.26% 
kepemilikan PNGO senilai IDR 2.75tn oleh AEP Nusantara pada 4 Mei lalu. MTO ini 
merupakan pemenuhan kewajiban regulasi pasca-akuisisi sesuai POJK 9/2018 dan 
bukan langkah menuju delisting, karena AEP menyatakan tidak berencana 
menghapus pencatatan. Jika seluruh saham publik terserap dan kepemilikan AEP 
mencapai 100%, Pasal 21 POJK 9/2018 mewajibkan pengendali baru mengalihkan 
kembali (refloat) sebagian saham ke publik agar free float minimum terpenuhi 
sehingga PNGO tetap tercatat di bursa. 

Habco Trans Maritima (HATM) berencana melakukan private placement dengan 
menerbitkan sebanyak-banyaknya 800.00 juta saham baru atau setara 9.22% dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh saat ini sebesar 8.68 miliar saham, dengan 
harga pelaksanaan mengikuti ketentuan Bursa Efek Indonesia yakni paling sedikit 
90.00% dari rata-rata harga penutupan saham selama 25 hari bursa berturut-
turut sebelum permohonan pencatatan saham tambahan. Seluruh dana hasil pri-
vate placement, akan dialokasikan untuk belanja modal. Porsi kepemilikan 
masyarakat turun dari 13.29% menjadi 12.17%, meski aksi korporasi ini tidak 
mengubah pengendali Perseroan. Setelah PMTHMETD terealisasi, pemegang sa-
ham publik berpotensi mengalami dilusi sebesar 8.44%. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (16/7/2026) mengalami penguatan +66.23 poin (+1.10%) ke level 6,108.20. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,934-

6,171. 
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Short Term Buy—WIFI 

BUY  

2,000 

WIFI, breakout dari diagonal 

trendline dan konsisten ber-

gerak di atas EMA 21. WIFI 

berpotensi menguat ke 

2,060 dengan support 1,885. 

2,030 

TP   
2,060 

2,100 

SL  1,885 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—NCKL 

BUY  

830 

NCKL, masih bergerak dalam 

konsolidasi dengan stochas-

tic mengarah ke atas dan 

kenaikan pada nickel price. 

NCKL berpotensi menguat 

ke 855 dengan support 785. 

840 

TP   
855 

870 

SL  785 

Short Term Buy—ASII 

BUY  

5,025 

ASII, breakout Ascending 

Triangle pattern dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

ASII berpotensi menguat ke 

5,150 dengan support 4,760. 

5,075 

TP   
5,150 

5,200 

SL  4,760 
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Short Term Buy—SMGR 

BUY  

1,480 

SMGR, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. SMGR 

berpotensi menguat ke 

1,510 dengan support 1,410. 

1,495 

TP   
1,510 

1,530 

SL  1,410 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RATU 

BUY  

- 

RATU, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah. RATU 

berpeluang melemah ke area 

4,720. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—IRSX 

BUY  

288 

IRSX, ditutup di atas EMA 21 

dengan volume spike. IRSX 

berpotensi naik ke 298 

dengan support 274. 

292 

TP   
298 

302 

SL  274 
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